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PENDAHULUAN Dzikr. dan
sesunggu
A. Latar Belakang hnya
) Kami
etika Allah [J menyempurnakan al/-Din ini dan benar-
memelihara al-Qur’an al-Karim, yang benar
memeliha
merupakan pedoman hidup kita, dari campur ranya”.?
angan manusia yang mau menodai
kesuciannya dan mengubah isinya, maka itulah nikmat
Allah yang terbesar atas umat ini. Nikmat dan keutamaan
yang tidak Dia berikan kepada agama-agama dan umat-
umat sebelum kita. Allah [] berfirman,
) 58 Cuio 55 siads ASALE 15 250, 387 adast s34l
&> Psuyl (
“"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni mat-Ku, dan telah Ku-
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yang datang sesudahnya, maka Allah [] memelihara dan

menjaga al-Din dan al-Qur’an dari segala macam bentuk

1. QS. al-Maidah :
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bentuk penjagaan Allah [] terhadap al-Sunnah adalah
dengan menghidupkan serta membimbing para ulama hadits
untuk tampil berkhidmat kepada al-Sunnah. Maka dengan
khidmat yang mereka lakukan lewat pemisahan hadits-hadits
yang da’if dan maudd’ dari hadits-hadits yang sahih sehingga
kita dapat beribadah dengan penuh keyakinan dan basirah.

Saat ini kita berada di masa yang penuh kegoncangan
dengan berbagai macam sistem yang ada, sistem-sistem
tersebut tidak mampu melahirkan keselamatan serta
jaminan ketenangan untuk penduduk dunia. Hal itu
disebabkan karena sumber-sumber syariat Islam yang tidak
diaplikasikan. Oleh karena itu, seyogyanya sebagai muslim,
kita berkeyakinan teguh bahwa makhraj (solusi) dari
seluruh problematika yang kita hadapi adalah rujd'
(kembali) kepada ajaran Islam yang murni sebagaimana
termaktub dalam al-Qur’an dan al-Sunnah yang telah
dijalankan dengan baik oleh para al-Salaf al-Salih

_rahimahumullahu ta’ala ajma’in.

Sumber syariat Islam tidak lah asing bagi kaum
muslimin. al-Sunnah merupakan salah satu sumber hukum
Islam di samping al-Qur’an dan memiliki cabang-cabang
ilmu yang sangat luas. Hal ini disebabkan karena al-Qur’an
kebanyakan hanya mencantumkan kaidah-kaidah yang
bersifat umum serta hukum-hukum yang sifatnya global,
sementara penjelasannya didapatkan dalam al-Sunnah al-
Nabawiyah.

Karena itu, al-Sunnah mesti dijadikan landasan dan
rujukan serta diberikan perhatian yang sepantasnya untuk
digali hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Dan
pembahasan tentang sunnah Nabi [J merupakan hal yang
Janydtlgédhting dalam p%‘ﬁi‘%ﬂ%h'“w&é/ﬁ“ﬁkﬁaﬂh TRhgmliygdhbérta
upaya untuk mengenal salah satu masdar (sumber) syariat
Islam. Apalagi al-Sunnah sejak dulu selalu menjadi sasaran

dari serangan




firgah-firgah yang menyimpang dari manhaj yang hagq, D

yang bertujuan untuk memalingkan umat Islam dari alam
manhaj Nabawi dan menjadikan mereka ragu terhadap al- tafsir
Sunnah. Sebagaimana yang kita saksikan pada abad ini di al-
mana para orientalis melemparkan berbagai syubhat untuk Qurtub

menimbulkan fitnah bagi kaum muslimin. Sayangnya,

—|

sebagian kaum muslimin termasuk para da’i dan muballigh disebu
tertipu dengan pemikiran-pemikiran kaum orientalis yang tkan
dikemas dengan bahasa yang diperindah yang mencoba bahwa
membuat keragu-raguan terhadap kedudukan dan fungsi salah
al-Sunnah dalam syariat Islam. Akhirnya, lahir dalam tubuh satu
kaum muslimin sendiri termasuk para da’i-nya bahkan dari makna

sebagian yang dikategorikan sebagai cendekiawan muslim

yang mengingkari manzilah (kedudukan) dan fungsi al- 712875
Sunnah tersebut, baik secara keseluruhan maupun _<s o
baa (0 e
sebagiannya. @
Mudah-mudahan tulisan yang ringkas dan sederhana °
. . . . " u_e
ini dapat menjelaskan kepada kita tentang manzilah dan o o=
fungsi al-Sunnah, serta kewajiban berpegang teguh Adalah
ala
kepadanya, sekaligus menjawab syubhat yang dilontarkan Di
n Ia
para pengingkarnya. Wallahul Musta’an. ,
menjel
B. Ta’nf (definisi) al-Sunnah? askan
1. Prespektif Etimologi kepad
Ditinjau dari etimologinya (bahasa) al-Sunnah amu
berasal dari rangkaian kata : &lw.lw - &g - S jalan-
berarti: sirah atau tarigah (jalan) yang baik maupun o)
yang buruk. Allah [] berfirman: jaian
- 5 _ oTjyo= .ﬁ -5 o0¥— o-_ o¥] W_s ,ﬁ Orang
oy aSLS o 0uall oI AS0agis A8 g Al D sebelu
0 eSs pude dllls aSole Ty

“Allah hendak menerangkan (hukum syari’at-Nya)
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang dari

Nuxwearuylnguaahe/umakamu siarH(hendak) miemin@uiiaienatey. Tahun | 1434H]4)
2013 Mpan Allah Maha Mengetahui lagi Mat?®Bij¥ksana” .* hak

dan
batil”.?




Tafsiran ini menunjukkan bahwa kata “sunan” yang
merupakan bentuk jamak dari “sunnah” digunakan

pada yang baik maupun yang buruk.

Makna menurut bahasa ini juga ditunjukkan dalam

sebuah hadits: 3. Lihat: alsunnah
o - o o[ o s 2o-\T_ - - =z o - ° fi I- al-
&[] 20,58l &0 Jp 8B Vala Mg ezt o2 Tasyria
L.u ’_ - 1aisii air-Yuiwuwvl
'9‘73 “Barangsiapa yang melakukan di dalam |  (5/148).
;‘}}l’”}: | (jalan/contoh) yang baik maka baginya pahalanya dan
:-i—”:' pahala orang yang mengamalkannya sesudahnya tanpa
‘}hf*i-’_ mengurangi pahala dari orang-orang tersebut sedikit
o= pun. Dan barangsiapa melakukan di dalam Islam
L—g-g jalan/contoh (sunnah) yang tidak baik maka atasnya

ol —= dosa dan dosa orang-orang yang mengamalkannya

gJ C,%S sesudahnya tanpa mengurangi dari dosa-dosa mereka
J—is sedikit pun”.°

—I . . .

f _ 2. Prespektif Terminologi

‘J._.gf« Ulama kita berikhtilaf dalam meletakkan definisi al-
gf L}E;': Sunnah sesuai dengan bidang dan disiplin ilmu mereka,
o antara lain:

u—2 ‘e -

2,9 >| a) Menurut Ulama Hadits (Muhaddisun): “Segala

. E’* sesuatu yang bersumber dari Nabi [] berupa

i“’" - perkataan, perbuatan, persetujuan, sifat jasmani

; 2 d khlaq beliau; baik it bel diut

¥ -, an akhlaq beliau; baik itu sebelum diutus maupun
o—209 sesudahnya”.

oI b) Menurut Ulama Usul al-Figh (Usuliyyuan): “Segala
;{—3’ sesuatu yang bersumber dari Nabi [J selain dari al-

\
\OE
-\

Qur’an, baik itu perkataan, perbuatan, dan taqrir

yang pantas dijadikan dalil untuk menetapkan

")
\
\
\

\
]
\

E

hukum syar’1”.
c) Menurut Ulama Fiqgh (Fuqgaha’): “Segala sesuatu

yang bersumber dari Nabi ] dan hukumnya tidak
fardu/wajib”.

Nukngarut Uiuw, Volume 1, Tahuf) Mepurut Ulama fygida Bii a65HRM8 hadelan segala
2013 ™ sesuatu yang segﬂ-al?g'engan Kitab (al-Qur’an) dan

hadits serta Ijma’ Salaf al-Ummah baik 6. HR. Muslim; Kitab
Zakat (2348) dan

: : Kitab lImu (6741)
akidah maupun ibadah yang merupak o "L 00
‘Abdullah []

7. Lihat: al-Hujjah
fi  Bayan al-
Mahajjah
(2:384,428) dan
Jami' al-‘Ulum wa
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bid telah disebutkan oleh para ulama tersebut, nampak
‘ah bagi kita bahwa definisi yang disebutkan oleh ulama
"7 hadits adalah definisi yang terlengkap dan cakupannya
b paling luas dan definisi inilah yang kita maksudkan
_ dalam pembahasan ini. Namun demikian, jika kita
ari
c perhatikan ketiga definisi yang lain, dilihat bahwa pada
eem
; P setiap definisi memiliki maksud dan sasaran tertentu
a
defini yang sesuai dengan bidang dan disiplin ilmu para
efinis
, ulama kita _rahimahumullahu jami'an _.
I yang
Makna-makna lain dari kata “al-Sunnah” yang ka
tercantum dalam al-Qur'an dan al-Hadits serta yang mu
disebutkan oleh ulama Salaf kita adalah : iil
a) Peristiwa dan kejadian yang berulang dan telah -
terjadi pada umat-umat terdahulu, Allah J kal
berfirman: i
OEO . s q ¢ 72 o l°F o o+ o= tia
()g’@y|q€|9)w*-90wp§-l+-9c}9¢*l>” da
ouiSall &l o CafS 1g,0a015 ak
“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu an
sunnah-sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu me
di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat nd
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)”.® ap
ati
b) Keputusan dan ketentuan Allah [J yang tetap dan per
pasti terjadi, ub
Firman Allah [] : ah
Wz 325 Vs Wliss e B Ulausl 35 &5 i) an
(s o
= da
“(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu su
ketetapan terhadap rasul-rasul Kami yang Kami utus nn
sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati ah
perubahan bagi ketetapan Kami itu”.° All
ah

Firman Allah []

“Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-
orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan

” 10

Nukusarut ‘Urum, VQIHP”&‘L.(JE‘?HU '3@4:153 |§.l5 liy@lgy;rlgﬁgwwplgm ) Tahun 11434 H/
( ll.muu
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C)

Juga firman-Nya:

Dl 4% 5 325 ols A5 e 205 35 (il olll &)

(W%
“Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku
sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada akan
menemukan perubahan bagi sunnatullah itu”.**
Apa-apa yang dipegangi oleh para al-Sale . . .. _,
sebagaimana yang ditunjukkan dalam hadits 'Irbad
bin Sariyah [J:
L)J.)—LU')JI C .)_8.3.” sl_i.l_;Jl d.l_LUB &,) P_inlﬂﬁ |:|
[.. pI}JLLejEI},“a.cSLGJI Y
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ah padanya, gigitlah sunnah tersebut dengan gigi
gerahammu..."?

d) e) v 8. Qs. Aliimran :
f) (_’423\5 137
9. QS. al-lsra: 77
9) . QS. Al-Ahzab : 62
h) 11 QS. al-Fath : 23

Telah sepakat ullama ahlu al-Sunnah wa al-Jama'12!®_2et Paud 5|-Sur

k) salah satu sumber syari’at Islam
)

m) Masalah-masalah pokok dari _gl;Dl'n ini. Hal ini

ditunjukkan dengan penggunaan istilah sunnah oleh
para ulama kita terhadap buku-buku akidah mereka.
Di antaranya: Kitab al-Sunnah dan Usial al-Sunnah
oleh Imam Ahmad, al-Sunnah oleh Ibnu Abi 'Asim,
al-Sunnah  oleh Imam al-Khallal, Syarhu al-Sunnah
oleh Imam al-Barbahari dan al-Sunnah oleh ‘Abdullah

bin Imam Ahmad -rahimahumullahu jami'an-.
n) Adapun makna hadits sebagai berikut:

e Berdasarkan makna etimologinya adalah
“sesuatu yang baru atau sesuatu yang
dibicarakan”.

e Berdasarkan terminologi kebanyakan ulama kita
menganggapnya bersinonim  dengan “al-
Sunnah” sebagaimana definisi yang telah
disebutkan menurut definisi Ahlu al-Hadits.
Namun ada juga di antara ulama yang
membedakannya di mana mereka menjadikan
pengertian hadits adalah “khusus sabda Nabi "
dan ada juga yang mendefinisikannya sebagai
“setiap kejadian yang dinisbatkan kepada Nabi [J
walaupun beliau mengerjakannya hanya sekali

Nuxnsatut ‘Urum, Volume 1, Tahun | 14344 keNdupd{ﬂﬂWlﬂ]W@Vﬁhﬂh@’l Fahun 1 1434 H/
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13.Lihat: Tahqiq
Ma'na al-Sunnah
wa Bayan al-




A. Kedudukan dan Fungsi Al-Sunnah dalam Syariat °
Islam )

e Telah sepakat ulama ahlu al-Sunnah wa al-Jama‘'ah
bahwa al-Sunnah merupakan hujjah dan salah satu J
sumber syari’at Islam. Di antara dalil-dalil yang -
menunjukkan bahwa al-Sunnah merupakan hujjah:

1. Dalil Pertama : AL-QUR’AN** .
o Sangat banyak ayat-ayat dalam al-Qur’an

yang menunjukkan bahwa al-Sunnah merupakan hujjah.
Dan ayat-ayat ini mempunyai banyak jenis, dan
terkadang dalam satu ayat mengandung lebih dari satu
jenis. Berikut ini kami sebutkan 5 jenis ayat-ayat al-

Qur’an tersebut:

a) Yang menunjukkan wajibnya beriman kepada )
Nabi Muhammad [] et

sl OLsTls ol 2055 alll lsiolf l5ialE guadl L0 )o
3 55 855 035 o I3 ol SAisTls aloie; e 55 )
W o J o 3asd y|,o_9.oJ|_9 ol j5 d.uS_g cu.{.:}l.o alJL

(|.nuu

* “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada .
kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta

kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa J
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian,
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya” 5

;.JI)J;,SIMBI;@L»JUL»ILI) e -

)—f-' 3oRs i3 b9 3955 5933805 alsiuss alll i
(o5 -

* "Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai
saksi, pembawa berita gembira dan pemberi o
peringatan, supaya kamu sekalian beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama) Nya, >
membesarkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di -

Nuknsatu ‘Umpelatoepia Galdarl pe&samg" . ' Nuxnsarut ‘Urum, Volume 1, Tahun | 1434 H J/
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b) Yang menunjukkan bahwa Rasulullah [
menjelaskan isi kandungan al-Qur’an

e Allah ] berfirman: -
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kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.*’

° c)
Yang
menu
njukk
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wajib
nya
taat
kepad
a
Rasul
ullah]
secar
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. . 14. Lihat: Hujjiyah
ancaman bagi yang menyelisihi dan men al-Sunnah,  h.

sunnahnya. 291-308.
15. QS. al-Nisa’ : 136
e Firman Allah [ 16. Qs. al-Fath : 8-9

154506 &% &Sl L5 89358 Jou3ll ,oSLIs 5 ) .
(sl 3o alll §) alll 158515

* “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu
maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya”.*®

¢ Juga Allah [] berfirman:

Loqusi&BéaUlf:Uol 329 Joiujll glay &3 ) .
(Uam:’ M_LLW °’JLI.L&;°

* "Barangsiapa yang mentaati Rasul itu,
sesungguhnya ia telah mentaati Allah. Dan
barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),
maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka".*°

e Allah ] berfirman:

59 gaual Ol 081 92 0sallsg u,;J”| i) e
( p..l.“ ur’ P |

. maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau
ditimpa azab yang pedih".?°

d) Yang menunjukkan wajibnya mengikuti serta

beruswah kepada beliau [ dan mengikuti
sunnahnya merupakan syarat untuk meraih
mahabbatullah.

e Firman Allah [J,

f)_EJ:\LIA&oH|¢JJ|J9.wJuSP§JulSAnJ) e
(155 all 5355 5291 p3dlls alll 5335 06

Nuknsarut ‘UuvP@lume 1, Tahun | 1434 funggurm}iﬁmnﬁrl?lﬁwﬁ Iﬁn df 1(%’6!1) Ifffij flah

2013 M da
All
ah

ser

18. QS. al-Hasyr: 7
19. QS. al-Nisa : 80
20. QS. al-Nur: 63
21. QS. al-Ahzab : 21

22.Qs. Ali-lmran

itu suri teladan yayig faaik baglmu (ya/tu) bag/ orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.*

e Firman Allah [],
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Pe Eé‘«nc_o SD_:

mengampuni dosa-dosamu."

Pengampun lagi Maha Penyayang”.*

e) Yang menunjukkan bahwa Allah []

memerintahkan kepada beliau [ untuk
mengikuti firman-Nya dan menyampaikan
seluruh wahyu serta penegasan bahwa beliau
telah melaksanakan perintah tersebut dengan
baik .

e Allah [] berfirman,

isliafls o8BIl el V5 alll 81 &1 T )

oo LI 55 Ls 340ls s ke ¢ L?qlJIf)
(153 0slads ey 0B all &) 25

e “Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan
janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang
kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, dan
ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”.?

£
—

e Firman Allah [],

2
I i

HE)!}J—I:QQ 2] I 6 & Jsa3 G )
a1 3] Sl 5o daass allls sl <l 55 Jaks

= =

(o3l p3all 5287 Y

e “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah
memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir”.*

e Juga firman Allah [],

k) i d }o

/
dulid bire | phstiobubls) o

w s s - w s T - w g
allls aSGei3 85T 3asys Al ASLSS (gl alll Ogixd

* “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan
Maha
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Dalil Kedua : AL-HADITS?®

. Sebagaimana al-Qur’an dalam al-Hadits juga
sangat banyak memuat dalil-dalil yang menunjukkan
bahwa al-Sunnah merupakan hujjah. Dalil-dalil tersebut

bisa diklasifikasikan menjadi 3 jenis :

2013 M
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u sampaikan merupakan syari’at Allah,
karenanya mengamalkan al-Sunnah berarti
mengamalkan Al-Qur'an. Dan Iman tidak akan
sempurna kecuali setelah mengikuti sunnahnya dan

tidak ada yang bersumber dari beliau kecuali baik

dan benar. Rasulullah [ bersabda, 23. QS. al-Ahzab : 1-
< 2

o J_g_m a_;SJJI oLlE HELE J.> J.wy V| &z5 &424. Qs. al-Ma'idah :
- 0 o 20 _ _ . To 2 _ o’o’- 67

:|:| Jy:? U—o 9_:.2 ,o.:)._?_g Lo_9 ng.” |A_g.i P—Ex’é‘l;‘:’ A N

| YV 652558 plj> Oo a0 A325 L5 $ol210

- oo oli 3 S5 Y5 GlaVl el a2 oS80 d=

J [ el

i * “Ketahuilah  sesungguhnya telah diberikan

L kepadaku al-Kitab (al-Qur’an) dan yang semisal

dengannya (al-Sunnah), ketahuilah akan datang
seorang laki-laki yang kekenyangan di atas sofanya
- dan berkata,”Hendaknya kalian berpegang teguh
pada al-Qur’an ini, apa yang kalian dapati di
dalamnya halal maka halalkan, dan apa yang kalian

L dapati haram maka haramkan”, (Rasulullah []
i bersabda),"Ketahuilah bahwa tidak dihalalkan bagi
> kalian keledai negeri/jinak dan setiap binatang buas

yang bertaring“.?’

S
; e Rasulullah J juga bersabda,

N 355 (il 55 all gllol 355 uzlbl o] o

C)-, |:| d.UI ._,va&

I * "Barangsiapa yang taat kepadaku sungguh ia
] telah taat kepada Allah dan siapa yang bermaksiat

° kepadaku sungguh dia telah bermaksiat kepada
< Allah..."%®

_ eDalam hadits lain Rasulullah [] bersabda:

* s I,Jl_q il &3 V| il u_9.1.>.x_; wisl IS [ .

L 5 aall J.>.) it bl &3 JB b 935 ¢1;| Joiu;
o 0 il 389 la®

e "Seluruh umatku akan masuk surga kertiali vano

. . 27. HR. Abu Dawdud,
Nukearu ‘Uiug, Volume 1, Tahun | B¥3@98N. Siapa Nu@EBKBuNtGIu¥@NgTa " Tirmizt - lon

2013 M - Rasulullah? Belff}3 ¥ersabda, Bars N2 dan
o menaatiku maka dia akan masuk st sahabat Migdam
. . bin Ma'di-
B yang mendurhakaiku maka dialah karib_radiyallahu
7 29 ‘anhu_
x masuk surga”. 28. HR. Bukhari
(7137) dan

Muslim; Kitab al-
Imarah (14:427)
dari Abu
Hurairah
_radiyallahu
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—

C?)_f, JH”MSMJS&.A&JI |_9JL9_9 JBU%S
25 o ,J|}M;¢;J| 3 ,01&., fffff 5 aile ol ol
. §;J|5§&_fSIDJLE§quUJ, LLogls”gq...Lt
Sz [ &> lﬂ 32 f_).z.- 5 oxi Py
52 eDari Abdulah bin Amr -radiyallahu ‘anhuma-
Jl;é bahwasanya dia berkata: Dulu saya menulis seluruh
S apa yang saya dengar dari Rasulullah [] yang ingin
;éé saya hafal, namun kaum Quraisy melarangku,
S| mereka berkata, Sesungguhnya engkau menulis
J;:.‘;L segala sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah []
padahal Rasulullah [] adalah seorang manusia biasa
— yang berbicara saat marah dan senang. Maka saya
Sos menghentikan  penulisan  tersebut lalu saya
ol menyebutkan hal tersebut kepada Rasulullah [] lalu
* beliau bersabda sambil mengisyaratkan dengan per
jarinya ke mulut beliau,”Tulislah! Demi Zat yang kar
Jjiwaku berada di Tangan-Nya tidak ada yang keluar a
darinya kecuali haq”.?° ya
b) Perintah beliau untuk memegang teguh ng
sunnahnya dan larangan beliau hanya bar
mengambil dan mengamalkan al-Qur’an u,
tanpa al-Sunnah dan mengikuti hawa nafsu kar
serta hanya menggunakan Iogika belaka. en
0: IBT el Joaw, of 0 &l g Golissll oo a
B> 1352 Ols uUaJlg &o_uulg a_m S35 2Suosl >€5
,stl,_usub|§w§mpswuwgsarp un
L 1S Euar a3l ¢ oigall sLalAl &l s i gg
IS BLS L3Vl wlissss aSCls 32153 gl lobzs Y
0 s aed JSg dL3, s Zy
* Dari ‘Irbad bin Sariyah [J bahwasanya Rasulullah [J se
bersabda, "Saya berwasiat kepada kalian untuk gal
bertagwa kepada Allah, dan untuk mendengar serta a
taat (kepada pemimpin), walaupun  (yang ya
memerintah kalian) seorang hamba yang berasal ng

dari Habasyah (Ethiopia), karena sesungguhnya

siapa yang hidup diantara kalian sesudahku maka
Nuknsarut ‘Uwclial ke, melihat ikhtilaf (perselidinmmuyiangybamgak, Tahun | 1434 H /
2013M  maka hendaknya kalian berpegdtd ¥eguh dengan

sunnahku dan sunnah para khulafaur rosyidin,

pegangilah sunnah tersebut dan gigitlah dengan

gigi geraham kalian, dan jauhilah seluruh perkara-




30.

31.

32.

HR. Imam Abd
Dawdd, Ahmad,
al-Darim1 dan
Hakim, serta di-
sahih-kan oleh

al-Albani.

HR. Abd Dawud
[4607],Tirmizi
[2676] lbnu
Majah [43],
Ahmad [13/279],
al-Darimi, lbnu
Hibban [1/104]
dan Hakim
[1/96,97].

HR. Abu Dawaud,

NukusaTuL llwma\X)lume 1, Tahun |

2013 M

baru itu bid’ah dan setiap yang bid’ah adalah ses

sesat”.?! uat
2835l 5ol V 0: 06 0 ] o 0 esly oo oo o
3'4..1;))_0'[_0.0‘5).0'00).03”@[;4;54)'@15«&; ka
Ll o Ul QLS (o U355 s 5,55 Y Jokid &35 &g cor
0 jak
* Dari Abu Rafi’ [] dari Nabi [] bersabda,”Saya tidak anl
ingin mendapatkan salah seorang diantara kalian ah
yang bersandar di atas sofanya, datang kepadanya se
perintahku atau laranganku lalu dia berkata,”Kami ke
tidak tahu, apa yang kami dapat di dalam Al-Qur’an ma
itulah yang kami ikuti”.? mp
3585 s pist3 01 JB 0 501 920 53058 ol 020 .
2 ‘L.ul NPT Sll5de A5 91513,5):’105 a5 cal
| 5 5Ly aST5sl 13]5 8oiiis 15 s OF ASEg I35 ian
[] aizlaidl s if.g ” 33
* Dari Abu Hurairah [] dari Nabi []
bersabda,”Tinggalkanlah apa yang aku tinggalkan,
karena sesungguhnya yang membinasakan orang
sebelum kalian adalah pertanyaan mereka dan
kedurhakaan mereka terhadap nabi-nabi mereka,
maka jika aku melarang sesuatu maka
tinggalkanlah dan jika aku memerintah kalian
o c) ampaikannya kepada yang belum
Perint mendengarnyi S S ) )
ah yang menyam _ .
beliau sangat besar.
K 2 Lo S0 Sdons A5 [ 25kius of all] 238 5o
mend 55li5 B8 Bo gow 8l alll xE ] 5 Jodi plivs oI5
engar Dg;ghuue&glg;héy)sww
lln(:dr‘:tsn * Dari Abdullah bin Mas’ad [] berkata:” Saya telah
ya, mendengar Nabi [] bersabda,“Semoga Allah
meng menjadikan berseri-seri wajah seseorang yang
ha- mendengarkan sesuatu dari kami kemudian dia
of menyampaikannya sebagaimana yang dia
alk dengarkan. Boleh jadi yang disampaikan lebih
an

da
n
me

ny

34. HR. Tirmizi, Ibnu

Majah

dan

Ahmad.
35. HR. Bukhari.

36.HR. Bukhari dan

memahami dari yang mendengar (langsung)”.3*

1434Ij u\-u-” @ | !Ill(llsglll Volume %humlq]ﬁﬁﬁ/u&.

5l 3)5 it |93LD :J6 alws oIz 4Dl
* Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-Ash radhiyallohu
anhuma bahwasanya Nabi [J bersabda,“Sampaikan
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dar ass Jsls LgJIwLmJI&L:j‘JyTE 0, lf_égdwg
iku wagmwdu&glasﬁ | a3l o5
Zi * Dari 'Abu Bakrah [] dari Nabi [] bersabda:
Perhatikanlah, hendaknya yang hadir
pu menyampaikan kepada yang tidak hadir, sebab
Za boleh jadi sebagian orang yang disampaikan lebih
ny paham dari orang yang (langsung) mendengar”.%®
a 3. Dalil Ketiga: IJ M A’
zat J Jika kita menelusuri asar-asar ulama Salaf
ay dan penjelasan para ulama yang mu’tabar sejak masa
at" Khulafa al-Rasyidin hingga masa kini maka tidak kita
35 dapati seorang imam mujtahid pun yang mengingkari
.- kewajiban untuk berpegang teguh pada al-Sunnah dan
zj. ber-hujjah dengannyalmam Syafi'i -rahimahullah- (w.
—°’j 204 H) mengatakan: “Aku tidak pernah mendengar
6 seseorang yang manusia menisbatkannya pada ilmu
'P_j syar’i atau dia sendiri yang menisbatkan dirinya pada
iﬁl\ ilmu menyelisihi bahwa Allah ‘Azza wa Jalla telah
ax mewajibkan untuk mengikuti perintah Rasulullah
Eg‘ shallallohu alaihi wasallam dan berserah diri pada
_‘uu,JJl hukumnya, bahwa Allah ‘Azza wa Jalla tidak memberi
f'_: jalan bagi seseorang setelahnya kecuali harus
& mengikutinya, tidak ada sesuatu perkataan yang harus
é:'ly; diikuti dalam segala keadaan kecuali Al-Quran dan Al-
Sunnah, adapun selain
keduanya maka harus mengikutinya, Allah telah umat
mewajibkan kepada kita dan kepada orang setelah kita ini
serta sebelum kita untuk menerima kabar yang datang sengaj
dari Rasulullah shallallohu alaihi wasallam, tidak ada a
perbedaan pendapat bahwa wajib menerima kabar menye
yang datang dari Rasulullah ]...” .’ lisihi

yaikhul Is3fam lbnu Taimpyg Mra Imanuiah-
(w. 728 H) berkata, "Dan hendaknya diketahui bahwa
tidak seorang pun diantara para imam yang diikuti oleh

Nuxuparur ‘Ur MVOI m 1, Tahun | 143R8Asulu

llah []
dari

sunna
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h, baik yang kecil apalagi yang besar. Karena
sesungguhnya, mereka telah sepakat dengan penuh
keyakinan akan kewajiban mengikuti Rasulullah [] dan
bahwa setiap orang diterima dan ditolak pe

kecuali Rasulullah []”.38

o Imam Syaukani -rahimahullah- (w. 1250 H)

berkata, “Sesungguhnya ketetapan bahwa al-Sunnah
yang suci adalah hujjah dan berdiri sendiri dalam
mensyariatkan hukum-hukum adalah hal yang sangat
penting dalam al-Din, tidak ada yang menyelisihi hal ini
kecuali seseorang yang tidak memiliki bagian sedikit
pun di dalam Islam”.?®

Dalil Keempat : Bahwa kita tidak mungkin

beribadah dengan benar jika hanya berpegang
dengan al-Qur’an.*°

. Tidak mungkin bagi akal manusia biasa yang
tidak diturunkan kepadanya wahyu dari Allah [J mampu
memahami secara rinci syari'at ini beserta hukum-
hukumnya jika hanya berpegang dengan al-Qur’an.
Karena al-Qur’'an mengandung beberapa dalil mujmal

(global) yang membutuhkan penjelasan. Berikut ini
kami sebutkan beberapa contoh urgensi al-Sunnah
untuk memahami makna al-Qur’an:
Allah [] dalam al-Qur’an,
& £l53 Laébj’l |3.dasls 5, LEul5 5,13 - .
(2 38 dlls alll 5 5 L
* Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)

pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana”.*!

menyebuw(an pencyp;3§gcara  mu
demikian pula tangan yang harus dipotong, jika

seseorang hanya berpegang

Nuknsarur ‘Urum, Volumetll T2t

37.

38.

39.

Lihat: Jima’
al-‘llmi, h. 3.
Lihat: Rafu al-
Malam  ‘an  al-
Aimmah al-
A'lam, h. 12.
Lihat: Irsyad al-
Fuhal (1/97).

. Lihat: Hujjiyyah

al-Sunnah, h.
323-334 dan
Manzilah al-Sun-



p tangannya walaupun jumlah yang kecil, demikian

ad pula dia akan mengatakan bahwa seluruh bagian

a yang dinamakan tangan harus dipotong. Namun

ay dalam hadits disebutkan bahwa pencuri yang

at dipotong tangannya adalah hanyalah yang mencuri

ini sebesar 1/4 dinar dan lebih.

ma

. thdt [ alws oz Dl ol 801 I« adse g2

o 0 13glad Ll &5 oo 3]

eh * Dari Aisyah -radiyallahu ‘anha- berkata bahwa Nabi

. [0 bersabda: “Dipotong tangan (jika mencuri)

J_ad seperempat dinar atau lebih”.*

! _ e Adapun batasan tangan yang dipotong adalah

::(a hingga persendian (pergelangan tangan),
sebagaimana yang diketahui dari perbuatan

:e Rasulullah [J dan para sahabatnya.

ng b) Firman Allah ] :

ata O.)l_ch)Jlu_Jla_U|d_uJ,o U—"tj—é— °

Ka oLl (o8 15 2512 ol con NERSHR uLuJaug

. 3-8 UV J2as A5S asball 555 aalls I

set ( us-o-l-*vf

e "Katakanlah,"Siapakah yang mengharamkan

iap
perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya
ora untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
ng mengharamkan) rezki yang baik?"
ya Katakanlah,"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-
N orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus
g (untuk mereka saja) di hari kiamat. Demikianlah
me Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang
nc yang mengetahuij”.*?
uri e Zahir ayat ini adalah seluruh perhiasan halal, jika
wa| kita hanya berpegang pada ayat ini maka kita akan
ib :
M W otume 1, Tnun 1 1ESPE72121KN SRR IERIS RErhIasan, namyD, gl
2013 M 'P sebagian hadits AfikeMutkan bahwa ada beberapa
oto

42. IUIR IBukharl dan jasan yang diharamkan, di antaranya emas dan
usiim

NG 43 Qs.alAmf:32  pagj laki-laki.
44 HR. al-Nasa'T dan

Tirmizi.




*R J_u;JI ,_,MI by J.>| J.>9 all ul *

|ausl|u ( LQJSS.) u\.LE« ”)"‘.73 k.A.Q.).”B
ah * "Sesungguhnya Allah [] menghalalkan sutra dan
0 emas bagi umatku yang wanita dan
ber mengharamkannya bagi kaum lelakinya”.**
sab .
da:
(ﬁ ari
d)
B Ya'l
Al-Qur’an lebih membutuhkan al-Sunnah daripada kebutuhan al-!
f) bin
) Um
g ° 3y
h) ya
i) Firman Allah [J, h
0% o o7~ . o0 . ber
gl (_Lo p_idp uu_..ls wl. ylou_9 I.)!_g ) (J ‘
Ol 19385 ouadl 255 ’ul 2ias |°>L,aJ|u,,|3 at
( SHud ”’” ;’;SJ lg3 JslSJI a,
“'Dan apabila kamu beperg/an di muka bumi, maka “Sa
tidaklah mengapa kamu menqashar shalat(mu), jika ya
kamu takut diserang orang-orang kafir. ber
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh tan
yang nyata bagimu”.*
ya
[)Zahir ayat ini menunjukkan bahwa men-qasar ke
shalat saat perjalanan itu hanya dilaksanakan jika pa
kita takut dari gangguan orang kafir. Namun dalam da
sunnah Nabi [] menjelaskan bahwa qgasar dalam Um
safar adalah sedekah dari Allah yang sepantasnya ar
diterima walaupun tidak khawatir gangguan orang bin
kafir Kh
. att
)guwlwﬂgubdls |u,u¢g;;,; (m -

Nowmar Vo 9biéniaz, Gahont 2 a2 1935087 bt Sohmaian
Nowmsar Uiy e, JLIE.E o] wl v Qxh§jMS | ma un 11434 H f
38 i, e alll Gl ol Jotu; Eas o cns ten
aids350 |3.L.9L§ pS...LC g alll 335 485 [I: JS s tan
U g
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firman Allah

(yang artinya)," maka tidaklah q)

mengapa kamu menqgashar shalat(mu), jika kamu
takut

manusia

diserang
(kaum muslimin)

orang-orang kafir'. Sekarang

sudah aman? Beliau

menjawab,"Aku juga pernah heran dari apa yang

kamu

Rasulullah

herankan,

menjawab,"/tu

bersedekah kepada

lalu aku bertanya kepada

[0 tentang hal tersebut "Maka beliau

adalah  sedekah

kalian

Allah
maka

yang
dengannya,

terimalah sedekah tersebut!"4®

o) Firman AIIah [,

( u_g.)u.g.o p.b’ ’ °y|

- dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu

ran adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.*’
g;a S) Ayat ini menyebutkan zalim secara umum
ng baik yang besar maupun kecil, karenanya sebagian
ya shahabat merasa berat dengan ayat ini, lalu datang
n . . . . .
bgr Nabi [] menjelaskan bahwa makna zalim di ayat ini
im adalah syirik.
an :
da e) Firman Allah [],
n lDS)J)L.ZJI,OS |3d.|.1.a.”fogn.|& ) (t
tid (ay alll 28 Jol
ak
me W'Djharamkan baglmu (memakan) bangkai, darah,
ne daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
H n 48
am nama selain Allah,...".
pu YAyat ini menyebutkan haramnya darah dan
r . . al-An'am : . .
i;_ 83, ZIQZ.£h823 lkai tanpa adanya perkecualian. Namun al-
ad  49. KR Ibnu Majah _ ,
uk (34 39) dan di- )1@h menjelaskan bahwa ada bangkai yang halal
sahih-kan oleh
ka al-Albant. | bangkai belalang dan ikan serta adanya darah
50. Asar yang
e avat pan Hhalal yaitu NakiaEDuira@a@nt2 1, Tahun 11434 H /
oleh al-Darimi 2013 M
dal S ; . .
an o aﬁggg;gg’ ltulah beberapa contoh dari sekian banyak
me Boniyyan ol oh-contoh yang menunjukkan urgensi al-
rek Quf'én dari 45, QS. al-Nisa’ :101

Yahya bin Abi
Kasir, juga asar
ini dikata-kan
oleh al-Auza
dan Makhal.
Lihat : Tadwin
al-Sunnah, h. 21.

1ah dalam memahami al-Qur' 46 ur musim.



san LS ] aidl o aindl W zexl ol » (X
gat «

be YAI-Qur’an lebih membutuhkan al-Sunnah daripada
nar kebutuhan al-Sunnah kepada al-Kitab (al-Qur’an).>°
Ezz B. Hubungan Antara al-Qur’an dan al-Sunnah®!

aa z) Al-Sunnah bersama al-Qur'an berada dalam
n martabat yang satu jika ditinjau dari segi keberadaannya
seb sebagai hujjah dalam syari’at ini. Karenanya ketika kita
agi mendapati beberapa nash yang kelihatannya bertentangan
an di antara keduanya (al-Qur'an dan al-Sunnah) maka tidak
Ula boleh kita langsung meninggalkan al-Sunnah dengan
ma alasan bertentangan dengan dalil yang lebih tinggi
Sal martabatnya, bahkan keduanya harus digabungkan
af - kemudian dicari jalan keluarnya.

aa) Ditinjau dari segi hukum maka hubungan al-Qur’an
dengan al-Sunnah adalah:

1. Terkadang al-Sunnah berfungsi sebagai penguat ¢ Sikap
hukum vyang sudah tercantum di dalam al-Qur’an. :englkut
awa
Contoh: Hukum jilbab dan menundukkan pandangan. Nafsu
2. Terkadang al-Sunnah menafsirkan dan merinci hal-hal dan
yang masih bersifat global dalam al-Qur’an. Contoh: Di Firqah-
dalam al-Qur'an Allah [J meme-rintahkan kaum ;::::h
muslimin untuk melaksanakan sholat dan haji, lalu Sesat
datang al-Sunnah menjelaskan secara rinci kaifiyat Terhadap
(tata cara) pelaksanaan kedua ibadah tersebut. al-
Sunnah?®®
Kebanyakan al-Sunnah termasuk dalam jenis yang
kedua ini. ab) S
3. Terkadang al-Sunnah menetapkan hukum yang tidak esungguh
disebutkan di dalam al-Qur'an. Contoh: Hukum nya para
mencukur alis, mengikir gigi, penjelasan tentang harta musuh
: : : . : Islam dari
Nukngaru Wil SRASE DERRKA NULHR Fajam bagiNp@smimianY@ 08 wHEahtahun | 1434 H/
2013 M enikah dan lain-lain. 2013 M berbagai
kalangan

senantias



a tidak henti-hentinya memikirkan makar untuk 3. Memb

menghancurkan al-Din ini. Dan salah satu yang menjadi uat
sasaran mereka adalah al-Sunnah al-Mutahharah viann Aan
merupakan salah satu sumber syari’at Islam. —___ , -
ac) Di antara usaha-usaha yang mereka lakukan untuk barkan
memerangi al-Sunnah : hadits-
hadits
1. Menolak al-Sunnah sebagai hujjah, dan ini terbagi palsu

dalam beberapa macam: di

a) Menolaknya secara mutlak. h

b) Menolak hadits-hadits Ahad terutama dalam masalah tenga
akidah. -

¢) Menolak hadits-hadits yang menurut sangkaan mereka tengah
bertentangan dengan akal.

d) Menolak hukum-hukum yang terdapat di dalam al- kaum
Sunnah yang tidak terdapat dalam al-Qur'an atau musli
dianggap bertentangan dengan isi al-Qur’an. min.

2. Tuduhan-tuduhan yang mereka lontarkan kepada ad)
beberapa perawi hadits, seperti pada sahabat yang mulia

Abu Hurairah [J dan Imam al-Zuhri -rahimahullah-.

ae) D. Beberapa Argumen Para
Penentang Sunnah dan Jawaban Ulama
af) Hadits Terhadap Mereka®?

ag) Berikut ini kami akan jelaskan beberapa argumen
(syubhat) mereka serta jawaban dan sanggahan para Ahli
hadits terhadap serangan dan syubhayang mereka
lemparkan tersebut. Dan untuk kesempatan kali ini kami
hanya menitikberatkan bantahan kepada mereka yang
menolak al-Sunnah secara mutlak. Wallahu al-Muwaffiq.

1. Syubhat |
ah) Firman Allah [] yang menunjukkan bahwa al-
Qur’an telah meliputi segala sesuatu, diantaranya:

Uy bl nillawasdhet e dssy) (@i

2@
¢ - =
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53. Lihat: Hujjiyah ( L')S)’-*h-zi
al-Sunnah, h.
Je>482 . ntiadalah binatang-binatang yang ada di bumi
Sunnah, h. 245- 1ryng-burung yang terbang c-o7o" fomdteen
298; dan Tad-win 52.al-Sunnah  wa
225“””3”' h. 46- Maka-natuha,
54. Qé. al-An'am : 38 . ﬁ;%én2h125-37a3;_;
55. QS.an-Nahl : 89 Sunnah. h. 245

56. I_.ih;t: _Talfs;ir" .‘i’: 298: dan risalah



sayap Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka

nya, dihimpunkan..”*
melain ak) Juga firman-Nya:
kan ) N
umat- ia355 s3bs o JSJ UL ungn ALle Wi ) (al
umat ( u.\.olu.Lo.U LS_).M.U_g
(juga) am  "Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an)
sepert ) :
) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
! rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
kamu. ;i 55
. berserah diri".
Tiadal
ah an) Jawaban: Al-Kitab yang dimaksud dalam QS. al-
K?'”/’( An'am (6) : 38 adalah Lauh al-Mahfuz dan bukan al-
alpaka ) _ . .
n Qur’'an.”® Seandainya kita menafsirkannya dengan al-
sesuat Qur'an sebagaimana pada QS. al-Nahl (16) :89 maka
ZPU” yang dimaksud adalah al-Qur’an telah menjelaskan
i
dalam seluruh hal-hal yang pokok dan hukum secara global
al- bukan secara rinci.
2. Syubhat 1l
ao) Allah []J sudah menjamin kemurnian al-Qur’an
dengan penjagaan-Nya dan hal ini tidak terdapat pada
al-Sunnah. Mereka berdalilkan dengan firman Allah:
((Oolaslsd & Bls 55301 W3 30 0] ) (ap
@ “"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-
Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.’’
e Jawaban: Sesungguhnya Allah [J telah menjamin a) Ad
kemurnian syari’at ini yang mencakup al-Qur'an dan al- aa
y
Sunmah sebagalmana firman- Nya: ng
uul.JS p.g.bl_gBl.u d.Ul 90 |_9.LDJQj | USJJJ)J ) L4 me
(0922601 5,3 815 8555 35 &1 Y] all ng
. "Mereka berkehendak memadamkan cahaya ata
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, ka

N c{|an Allah tidak menghendak/ se/a/n“menyempur-naka

ZI(I)I({IEMI:I/II uﬁn Volume 1, Tah éi'Paupun drang Orangl(l)l(illnnt L l%aVﬁlurP Tahun | 1434 H/
menyukai”.
. Dan Ulama kita juga berbeda pendapat dalam
menafsirkan: ( usJastJ aJ U’I’ )




3.

n : “Menjaganya” berarti menjaga nabi Muhammad

1l
b) Ada juga yang mengatakan : “Menjaganya” berarti

menjaga syari’at yang mencakup al-Qur’an dan al-
Sunnah.

c¢) Ada juga yang menafsirkannya dengan al-Qur'an
namun ini bukanlah pembatasan, dan se
dikatakan bahwa jika al-Quran dijaga munu cuiiguc
pantas jika penjelasannya yaitu al-Sunnah  pun
dijaga®®, wallahu a'lam.

Syubhat Il

J Seandainya al-Sunnah merupakan hujjah
tentu Nabi [J menyuruh untuk menuliskannya dan tentu
hal tersebut akan dilakukan oleh para sahabat dan
tabi’'in sesudahnya.

e Jawaban :

b) Sesuatu yang hujjah tidak harus ditulis; ada
beberapa hal yang menunjukkan hal tersebut:

e Sebagaimana kita ketahui bahwa Nabi
Muhammad [ mengutus para sahabat untuk
berdakwah ke berbagai tempat dan mengajarkan
kepada mereka hukum-hukum Islam serta
menegakkan syiar-syiarnya. Dan tidak seluruh
utusan tersebut dilengkapi dengan surat atau
tulisan sebagai hujjah pada saat menyampaikan
dakwahnya pada orang-orang tersebut.
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t adalah rukun Islam yang kedua vyang
merupakan rukun yang sangat penting dalam
Islam ini dan tidak mungkin kita mengetahui
kaifiyah shalat benar jika hanya berpegang pada

al-Qur'an namun kita

58. QS. al-Taubah :
32

59.Lihat : Makanah

Al-Sunnah merupakan senjata utama dalam menghadapi musuh
mereka hanya meng

NuknsatuL ‘Urum, Volume 1, Tahun 1 1434 H /
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60.Lihat : Hujjiyah
h.

al-Sunnah,

e harus rujuk ke sunnah-sunnah Rasulullah.
Dan tidak ada keterangan yang menunjukkan
bahwa Rasulullah [ menyuruh para sahabat
untuk menulis apa yang beliau telah ajarkan baik
berupa perkataan ataupun perbuatan beliau
tentang kaifiyyah shalat yang benar.

Telah kita sebutkan dalam bagian Ill dari tulisan
ini yang menunjukkan bahwa sunnah adalah
hujjah dalam syariat, namun demikian tidak ada
dalil yang menunjukkan bahwa setiap sunnah
mesti ditulis. Seandainya suatu hujjah wajib
untuk ditulis maka tidak mungkin Rasulullah [J
mengabaikan dan melalaikan masalah besar

tersebut.
NuknsatuL ‘Uum, Volume 1, Tahun 1 1434 H /

c) Sebagian ulamaomengedepankan hafalan

daripada tulisan; ini bisa kita lihat dalam buku-

buku para ulama kita. Ulama Usul al-Figh
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menulis buku khusus yang beliaezdagrivjudul Taqyldu
al-‘llmi  untuk  menjelaskan  dalil-dalil  yang

menegaskan bahwa sunnah telah ditulis sejak

um ulukan hadits yang didengar (masmu') dari hadits yang
pa tertulis (maktub) pada saat terjadinya perbedaan
ma antara keduanya. Demikian pula para Ahli Hadits,
ny bahkan mereka berbeda pendapat dalam masalah
a diterima tidaknya periwayatan dengan metode
me munawalah (meriwayatkan hadits dari buku yang
rek didapat dari salah seorang muhaddis) ataupun
a mukatabah (periwayatan lewat tulisan) padahal
me mereka sepakat dengan metode periwayatan
nd dengan cara mendengar (al-sama') dari muhaddis
ah kemudian menghafalkannya.®
d) Beberapa hadits menunjukkan bahwa Nabi [ za
mengizinkan kepada beberapa sahabat untuk ma
menulis hadits bahkan memerintahkan n
menulisnya. Sebagaimana yang telah kami Ra
sebutkan tentang kisah Abdullah bin ‘Amr bin sul
al-‘Ash [1°! dan juga hadits berikut ini: ull
H ah
4_U|U\L.o@u“pl_945.ou.>q_9lo.|gl.90){).b, |u.§—°
&dl@@laﬁaﬂ@l;&gmgﬁu 1
sl ol 31 JLa; sl JBI 8o J3 3 PLalegpr; da
Dol Y 1281 [0 : JIES J 9235 ¢UI Jsius i JIE3 0
° bel
Dari Abu Hurairah [] ketika kota Mekkah sudah iau
ditaklukkan, Nabi [] berdiri untuk berkhutbah--lalu dal
Abu Hurairah [J] menyebutkan khutbah beliau [J, a
setelah itu berdiri seseorang dari penduduk Yaman am
yang dipanggil dengan Abu Syah seraya bu
berkata,"Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku Ku
(khutbahmu)!  "Maka beliau bersabda kepada para
sahabat,"Tuliskanlah (khutbah ini) untuk Abu ter
Syah".®? seb
. ut
Imam Khatib al- Baghdadl -rghimahullah- telah jug

NuknsatuL ‘Uum, Volume 1, Tahun | 1434 H/
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4.

mbantah syubhat-syubhat orang yang
menafikannya.®
Syubhat IV
o Hadits-hadits Nabi [J yang mengisyaratkan akan

munculnya hadits-hadits yang palsu dan perintah beliau

untuk menghadapkan setiap Hadits (untuk diuji

kebenarannya) dengan al-Qur’'an. Sebagaimana

mereka menyebutkan hadits berikut ini:

L adsly Las , alll LS (e 0gi0,6l8 aSsls Lo ] .

0 alsl ol aslls log , ails

. "Apa yang datang kepada kalian (dari sunnahku)
maka perhadapkanlah kepada Al Quran, jika sesuai
maka sayalah yang mengatakannya dan jika tidak
maka saya tidak mengatakannya"

o Mereka menyebutkan hadits-hadits seperti ini
untuk menunjukkan bahwa hadits bukanlah hujjah yang
berdiri sendiri namun hanya ikut dengan al-Qur’'an,
sehingga setiap hadits yang datang perlu terlebih dahulu

diperhadapkan dengan al-Qur’an.

e I

awab

Bahwa
seluru
h

hadits
terseb
ut
lemah
dan
palsu
sehing
ga

61. Lihat Bagian Il

dari tulisan ini,
dalil dari hadits
tentang sun-nah
adalah hujjah.

62. HR. Abl Dadd.
. 63.Lihat: Tadwin al-

) ti yang pertama kali menjelaskan kebu il il SSL S
dak riwayat-riwayat tersebut dalam buku beliau al-Risalah,%*
pantas lalu diikuti oleh Imam Baihaqi dan Imam Suytr.%®
dijadik
an e PENUTUP
hujjah, . . . . . o
| e Inilah akhir dari tulisan yang ringkas dan sederhana ini
mam
| yang merupakan silislah pertama dalam upaya menjelaskan
a -
__._ halkikat al-Siinngh dan kedudukannya serta jawaban terhadap
Syafi'l  64. Lihat: al-
, Risalah, h. 224. gt yang dilemparkan kepadanya terutama dari
-rahim 65. Lihat: Miftah al-
shulls flggjgjah bf jj 1enolaknya secara mutlak. Adapun bagi mereka
agmnah. b 364 sebagiannya atau bagi  mereka yang
Nuknatur/thum, Volu! 66. Diriwayatkan 4/ Nuknsatut ‘Urum, Volume™, Tahun |1 1434 H/
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oleh al-Khatib al-

termas Baghdadi dalam . _
al-Fagih wa al- 3 insya Allah akan kami
uk Mutafaqqih
(1:453 no. 477)
orang dan Ibnu Abdi al-

Barr dalam Jami'
Bayan al-‘llmi wa
Fadlihi  (2:1042
no. 2004).
67.Diriwayatkan
oleh al-Darimi
dalam Miinadn-

jelaskan

hadits-hadits @018 ®Man maudi' dengan berbagai

jawaban



terhadap kalangan ahlu al-bid'ah yang tidak mampu menghafal dan

syubhat- memahami sunnah ini sehingga mereka hanya mengandalkan
syubhat logika-logika belaka dalam upaya menghancurkan serta
mereka merusak eksistensi al-Din yang mulia ini.

dalam eSimaklah dua wasiat agung dari sahabat yang mulia
silsilah- Umar bin al-Khattab [J:

silsilah

berikutnya. P—G-*J'l °-§WJ| 215 cl A c.S|)-” uLz_ao| 5 pSUl « o
» |9l¢,i lolia3 6I)JL o) (85 Bolnins ol Zual5YI

"Hati-hati kalian terhadap ashabur ro'yi (orang-
orang yang menuhankan akalnya), sesungguhnya

e Sebagai

penutup perlu

kami mereka adalah musuh-musuh sunnah, mereka
ingatkan tidak mampu menghafal hadits-hadits sehingga
bahwa al- mereka hanya berbicara berdasarkan logika
belaka, maka mereka sesat /agi menyesatkan"®®
Sunnah
merupakan u|)_n.]| ul.g.u»:}xx_g.] ij u.ul.; ._,ull&) a.:| » e
senjata » alll OIS, AT ol Clasl Hl5 il
utama dalam e "Sesungguhnya akan datang sekelompok manusia
. yang mendebatmu dengan membawa syubhat-
menghadapi - = =
syubhat al-Qur’an (ayat-ayat yang mutasyabihat),
musuh- maka hadapilah mereka dengan sunnah-sunnah
musuh al-Din Rasulullah [] karena sesungguhnya ashabu al-

sunnah (orang yang berpegang teguh kepada al-

ini terutama : .
Sunnah ) adalah orang yang paling memahami al-

mereka dari our’an".s’
e DAFTAR PUSTAKA J Al-
Baghda
¢ di, al-
o Abd. Barr, al-lmam Ibnu. Tahqiq: Abu al-Asybal al-Zuhairi. Imam
Jami' Bayan al-llmi wa Fadlihi. Cet. I; Dammam KSA: Dar Khatha;lt;
Ibnu al-Jauzi. Tahun 1414 H.
. Abdul Khalig, Al-'Allamah DR. Abdul Ghani. Hujjiyyah al- Tahqia:
Sunnah. Cet. II; Mesir: Dar al-Wafa’. Tahun 1413 H. ‘Adil bin
Yusuf
'zll(l)lmv;m Uwnylemgafhen-1dhbu al- Qasumnﬂmﬁdhqm ¥lgypaikhtahun | 1434 Hy o
Muhammad bin Mahmud Abu Ru%ayylm Al-Hujjah fr i, al-
Bayan al-Mahajjah. Cet. |; Riyadh: Dar al-Rayah, Tahun Faqgih
1411 H. wa al-

Mutafa




qqih, Cet. I; Dammam KSA: Dar Ibn al-Jauzi. Tahun 1417 Nafais,
H. Tahun

o ) _ ) ) 1419 H.
o Al-Suyutl, al-lmam Jalaluddin. Tahqiq: Mustafa Abd. Qadir

‘Ata’. Miftah al-Jannah fi al-lhtijaj bi al-Sunnah. Cet. |; As-

Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-Islamiyyah. Tahun 1407 Siba'i,
H. DR.Mus
htafa.
o Al-Baghdadi, al-imam Khatib. Tahqiq:Yusuf al-'Isy. Taqyid Al-
al-llmi. Cet .ll; Riyadh: Dar lhya al-Sunnah al- Sunnah
Nabawiyyah. Tahun 1974 M. wa
Makana

o Al-Syafi'l, al-lmam Muhammad bin Idris. Tahqiq: al-Syaikh

Ahmad Syakir. Ar-Risalah, t. Cet; Beirut-Libanon: Dar al- tuha fi
Kutub al-‘limiyyah, t.th. al-
Tasyrr'
J Al-Nadwi, al-Sayyid Sulaiman. Takhrij wa Ta'liq: al-Syaikh al-
al-Albani, at. all. Tahqgig Ma'na al-Sunnah. Cet. |; Beirut- Islami.
Libanon: al-Maktab al-Islami, Tahtin 1411 H Cet. IV;
Al-Albani, al-Syaikh Muhammad Nasiruddin. Manznan ai- Libanon
Sunnah fi al-Islam. Cet. lll; Kuwait: Dar al-Salafiyyah. - al-
Tahun 1400 H. Maktab
al-

o Al-Zahrani, DR. Muhammad bin Matar. Tadwin al-Sunnah Islami
al-Nabawiyyah. Cet. |; Riyadh-Saudi Arabia: Dar al-Hijrah. Tahun’
Tahun 1417 H.

1405 H.
Al-Husaini, DR. Umar bin Muslih. Makanah al-Sunnah al-
Nabawiyyah. Cet. I; Madinah: Universitas Islam Madinah.
Tahun 1432 H.

J Al-Asyqar, DR. Umar Sulaiman. al-Adwa al-Saniyyah 'Ala
Mazahib Rafidi al-Ihtijaj bi al-Sunnah al-Nabawiyyah,

Salah satu dari risalah yang terhimpun dalam kitab yang
berjudul: Nazarat fi Usdl al-Figh, Cet. |; Yordania: Dar al-

o Al- Muhaqqiqg: Hasyim Samir al-Bukhari, Tafsir al-Qurtubi, al-
Qurtub, Jami’ li Ahkam al-Qur’an. t. Cet.; Riyadh-Saudi Arabia:
Imam Dar ‘Alam al- Kutub. Tahun 1423 H.

Abu - i - .
Abdillah Al-Darimi, Imam. Tahqiq: Dr. Mustafa al-Bugha. Sunan al-

Darimi. Cet. Il; Dimasyqi: Dar al-Qalam. Tahun 1417 H.
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2013 wnad bin Al-Baghawi, Imam Hu$3ii ¥in Mas'td. Tahqiqg:
Ahmad Muhammad Abdullah al-Namir. at. all. Tafsir al-Baghawi
bin Abu “Ma'alim al-Tanzil”. Cet. lll; Riyadh-Saudi Arabia: Dar al-
Bakar. Tayyibah. Tahun 1416 H.




. Al- Jami' al-‘Ulam wa al-Hikam. Cet. IV; Beirtt: Muassasah
Hanbali, al-Risalah. Tahun 1413 H.
Imam o= - - - .
Ibnu bin All Syaukani, Imam Muhammad. Taqdim: Syaikh
Rajab Khalil al-Mis, Irsyad al-Fuhdl ila Tahqiq al-Hag min ‘llmi
‘L al-Usul. Cet. I; Dimasyqi: Dar al-Kitab al-‘Arabi. Tahun
Tahqiq:
Syu'aib 1419 H.
Al Al-Syafi'l, Imam Muhammad bin Idris. Jima’ al-‘lImi. Cet. [;
ﬁrnouth t. Penerbit: Dar al-Asar. Tahun 1423 H.
an
Ibrahim Ibnu Taimiyyah, Syaikh al-Islam. Tahqiq: Zuhair Syawisy.
Bajis. Raflu al-Malam ‘an al-Aimmah al-A'lam. Cet. Ill; Beirut-
Libanon: al-Maktab al-Islami.
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